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ABSTRAK

Dalam pemerintahan negara Amerika Serikat, dikenal suatu fenomena politik yang bernama lobi.
Lobi merupakan sekumpulan organisasi, kelompok, maupun individu yang bekerja untuk
mempengaruhi kebijakan yang akan diambil oleh pemerintah Amerika Serikat, baik itu kebijakan
domestik/dalam negeri, maupun kebijakan luar negeri. Salah satu kelompok lobi yang paling
berpengaruh dalam pemerintahan Amerika Serikat adalah Lobi Israel. Lobi Israel terdiri dari
organisasi-organisasi maupun individu yang bertugas mempengaruhi kebijakan luar negeri AS
menjadi pro-Israel dalam politik luar negeri dan hubungan internasional AS di kawasan Timur
Tengah. Lobi Israel dapat berupa organisasi Yahudi atau non-Yahudi. Salah satu kebijakan luar
negeri AS yang banyak dipengaruhi kelompok lobi Israel adalah dalam menghadapi isu konflik
Israel-Palestina. Sepanjang sejarah pemerintahan AS, dan sejak berdirinya negara Israel pada 14
Mei 1948, dorongan dan dukungan lobi Israel yang kuat seringkali membuat kebijakan luar
negeri pemerintahan AS lebih condong dan memihak Israel. Lobi Israel juga membuat hubungan
bilateral AS dan Israel sangat erat dan telah menghasilkan banyak kerjasama dalam bidang
politik, ekonomi, atau militer. Selain itu, Israel merupakan negara penerima bantuan luar negeri
AS yang paling besar jumlahnya walaupun lIsrael adalah negara maju dan kuat dalam ekonomi
dan militer di Kawasan Timur Tengah. Sikap pro-Israel dalam kebijakan luar negeri AS juga
ditunjukkan dalam masa pemerintahan presiden Donald J. Trump (2016-2020). Penelitian ini
akan difokuskan pada bagaimana lobi Israel mempengaruhi kebijakan luar negeri AS mengenai

konflik Israel-Palestina pada masa pemerintahan Donald Trump beserta kebijakan yang dibuat.
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THE ROLE OF ISRAELI LOBBY TOWARDS THE US FOREIGN POLICY ON THE
ISRAELI-PALESTINIAN CONFLICT UNDER THE PRESIDENCY OF DONALD J.
TRUMP (2016-2020)

ABSTRACT

In the government of the United States of America, there is a political phenomenon known as
lobbying. Lobbying is a group of organizations, groups or individuals working to influence
policies to be taken by the United States government, be it domestic/domestic policies, as well as
foreign policies. One of the most influential lobby groups in the United States government is the
Israel Lobby. The Israeli lobby consists of organizations and individuals tasked with influencing
US foreign policy to become pro-Israel in US foreign policy and international relations in the
Middle East region. The Israel lobby can be a Jewish or non-Jewish organization. One of the US
foreign policies that has been heavily influenced by the Israeli lobby is in dealing with the issue
of the Israeli-Palestinian conflict. Throughout the history of the US government, and since the
establishment of the state of Israel on May 14, 1948, the encouragement and support of the
strong lIsraeli lobby has often made the US government's foreign policy more inclined and in
favor of Israel. The Israel Lobby also keeps the US and Israel in bilateral relations very close and
has resulted in much cooperation in the political, economic or military fields. In addition, Israel
is the largest recipient of US foreign aid even though Israel is a developed and strong country
economically and militarily in the Middle East Region. The pro-Israel attitude in US foreign
policy was also shown during the administration of President Donald J. Trump (2016-2020).
This research will focus on how the Israeli lobby influences US foreign policy regarding the
Israeli-Palestinian conflict during the administration of Donald Trump and the policies that made

by his administration.
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